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ANALISIS PENGGUNAAN BENTUK TIDAK BAKU PADA KARANGAN 




Kata tidak baku adalah ragam bahasa yang cara pengucapan maupun penulisannya 
tidak memenuhi kaidah-kidah standar atau peraturan bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, dalam membuat suatu karangan harus menggunakan kata baku yang 
baik dan benar. Tetapi pada kenyataannya ketika melakukan pengamatan dan 
analisis data awal terhadap beberapa karangan siswa masih banyak yang 
mengandung penggunaan bentuk tidak baku. Adapun tujuan dari penelitian ini, 
yaitu: (1) Mendeskripsikan bentuk kata tidak baku pada karangan siswa SMP 
Negeri 18 Surakarta. (2) Mendeskripsikan penyebab ketidakbakuan pada karangan 
siswa SMP Negeri 18 Surakarta. Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 
deskripsi kualitatif. Data dalam penelitian ini yaitu berupa penggunaan bentuk 
tidak baku dalam karangan siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan metode simak dan catat. 
Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan metode padan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan dalam kegiatan membuat karangan  masih ditemukan kalimat 
yang mengandung penggunaan bentuk tidak baku di antaranya: (1) Dipengaruhi 
oleh dialek daerah, (2) dipengaruhi oleh bahasa asing, (3) tidak termasuk  ragam  
percakapan resmi, (4)  tanpa imbuhan secara  eksplisit, (5) mengandung makna 
ganda dan rancu, (6) mengandung arti pleonasme, (7) mengandung hiperkorek 
(membetulkan bentuk yang sudah benar hingga jadi salah). Sedangkan penyebab 
ketidakbakuan pada karangan siswa di antaranya (1) Mengganti huruf vokal, (2) 
menambah huruf vokal, (3) menghilangkan huruf vokal, (4) mengganti huruf 
konsonan, (5) menambah huruf konsonan, (6) Pembetukan Kata yang 
Tidak/Kurang Pas, (7) pengaruh bahasa ibu atau bahasa pertama, (8) tidak adanya 
imbuhan, (9) ejaan yang tidak benar. 
 




Non-standard word is a variety of languages whose pronunciation and writing do 
not meet Indonesian language rules or regulations. Therefore, in making an essay 
you must use standard words that are good and right. But in reality when 
observing and analyzing the initial data on several student essays there are still 
many that contain the use of nonstandard forms. The purpose of this study, 
namely: (1) Describe the form of non-standard words in essays students of SMP 
Negeri 18 Surakarta. (2) Describe the causes of non-behavior in essays by 
students of SMP Negeri 18 Surakarta. The method used in this study is a 
qualitative description. The data in this study are in the form of using non- 





the refer and note method. Whereas the data analysis technique is done by the 
matching method. The results of this study indicate that in writing essays there are 
still sentences containing the use of non-standard forms including: (1) Influenced 
by regional dialects, (2) influenced by foreign languages, (3) not including the 
range of official conversations, (4) without supplement explicitly, (5) contains 
multiple and ambiguous meanings, (6) implies pleonasm, (7) contains hyperkorek 
(correcting the correct form to the point of being wrong). While the causes of non-
standardization in student essays include (1) Replacing vowels, (2) adding vowels, 
(3) eliminating vowels, (4) replacing consonants, (5) adding consonants, (6) 
Establishing Words that Don't / Poor Pas, (7) influence of mother tongue or first 
language, (8) absence of affixes, (9) improper spelling. 
 




Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya merupakan salah satu 
sarana yang penting untuk mengembangkan pembinaan dan pengembangan mata 
pelajaran bahasa Indonesia agar dapat dipahami oleh peserta didik. Oleh sebab itu, 
melalui proses pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan agar peserta didik 
memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
sesuai dengan tujuan dan konteks pemakainnya, serta tidak melanggar kaidah-
kaidah bahasa Indonesia. Diharapkan dengan hal tersebut peserta didik benar-
benar dapat menguasai dan mampu berbahasa secara aktif (berbicara dan menulis) 
dan reseptif ( menyimak dan membaca).  
Penggunan Bahasa Indonesia yang baik dan benar telah menjadi 
keharusan. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayann Republik 
Indonesia Nomor 0543a/U/1987 yang mendasar usaha penyempurnaan 
penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bahasa Indonesia yang 
baik adalah bhasa yang digunakan sesuai situasi dan kondisi, sedangkan bahasa 
Indonesia yang benar adalah yang sesuai dengan Ejaan Yang disempurnkan 
(EYD). Tentu saja hal ini tidak dapat terealisasi tanpa adanya bimbingan dan 
pembinaan. Pembinaan sejak dini akan berimplementasi secara positif pada masa 
selanjutnya. Dalam kurikulum 2013 siswa dituntut untuk dapat mengetahui 
sekaligus membedakan antara kosakata baku dan tidak baku disertai dengan 





Pakar linguistik maupun guru bahasa Indonesia berpendapat bahwa 
kesalahan dalam penggunaan kosakata tidak baku sangat menganggu pencapaian 
tujuan pembelajaran bahasa peserta didik. Oleh karena itu, kesalahan dalam kata 
tidak baku yang sering dilakukan peserta didik khususnya dalam karangan yang 
dibuat harus dikurangi dan dihapuskan. Kemampuan berbahasa peserta didik  
dapat dilakukan dengan cara mempelajari dan memahami bahasa yang 
dipelajarinya, yaitu dengan berlatih berulang-ulang disertai pembetulan bahasa 
yang salah. Proses pembelajaran seperti itu menggunakan strategi pendukung 
yang dipakai untuk proses pengembangan sikap belajar peserta didik dalam 
mengatasi gangguan-gangguan dalam menyusun suatu karangan yang benar, agar 
peserta didik menghasilkan suatu hal yang positif dalam kegiatan pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 
Proses pembelajaran seperti itu tentunya menggunakan strategi pendukung 
yang tepat.  Strategi tersebut dipakai  untuk mengembangkan sikap belajar peserta 
didik dalam mengatasi ganggua-gangguan dalam membuat karangan. Sebuah 
karangan yang tepat akan mendapatkan hasil yang positif dalam kegiatan 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu, informasi yang dapat mereka 
dapat mengenai penggunaan kosakata baku dan tidak baku bisa di dapatkan dari 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dengan bimbingan dan arahan guru. Hal tersebut 
dapat membantu peserta didik untuk menguasai kosakata yang baik dan benar 
sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam bahasa Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan strategi yang tepat dalam menyampaikan 
materi penggunaan kosakata tidak baku ialah strategi kognitif, yakni siswa dapat 
mempraktikkan langsung materi yang telah diterima dari guru dan menciptakan 
sebuah karangan sehingga siswa dapat menganalisis kesalahan-kesalahan yang 
terdapat di dalam karangannya. Dalam kegiatan pembelajaran ini, peserta didik 
harus berusaha secara aktif untuk mengembangkan dirinya di bawah bimbingan 
belajar.  
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan mengamati keadaan sekiar 
lingkungan sekolah. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk mencari tahu apakah 





juga dalam kegiatan belajar mengajar di kelas VII SMP Negeri 18 Surakarta mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan kurikulum 2013. Guru 
menyampaikan materi pembelajaran dengan microsoft office power point yang 
berisi materi mengenai jenis-jenis karangan. Menurut peneliti dengan 
menggunakan media tersebut kegiatan belajar mengajar di kelas sudah berhasil. 
Hal tersebut dibuktikan dengan peserta didik sangat berantusias dalam bertanya, 
menjawab, dan mengerjakan tugas yang diberikan guru. 
Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik biasanya terjadi 
karena disebabkan oleh ketidakmampuan pemahaman peserta didik dalam 
pembelajaran bahasa. Hal ini diartikan, bahwa peserta didik memang belum 
memahami sistem bahasa yang digunakan. Kesalahan yang terjadi biasanya secara 
sistematis. Kesalahan seperti ini dapat berlangsung lama apabila tidak segera 
diperbaiki oleh guru. Misalnya, melalui pembelajaran remidial, pelatihan, praktik, 
dan sebagainya. Banyak yang mengatakan bahwa kesalahan merupakan gambaran 
terhadap pemahaman peserta didik akan sistem bahasa yang sedang dipelajari. 
Peserta didik yang memiliki pemahaman sisitem bahasa yang baik maka akan 
segera menguasai dengan cepat bahasa yang sedang dipelajari. Peserta didik tidak 
akan mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa keduanya. Sebaliknya 
peserta didik yang kesulitan dalam pemahaman sistem bahasa akan sering 
mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa yang dipelajari. 
Aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai peserta didik salah 
satunya adalah keterampilan meulis. Sebagai manusia dalam berbahasa, kita 
sering mengucapkan suatu kalimat untuk menyampaikan sebuah pemikiran, 
perasaan dan gagasan. Oleh karena itu, kita harus mampu menyusun suatu kalimat 
dengan baik dan benar. Menyampaikan sebuah pikiran, perasaan, dan gagasan 
tidak hanya melalui sebuah ucapan, tetapi juga dapat dilakukan melalui sebuah 
tulisan. Salah satunya tulisan-tulisan yang terdapat dalam karangan siswa kelas 
VII SMP Negeri 18 Surakarta. Dalam menulis seorang penulis harus memiliki ide, 
ilmu pengetahuan, dan pengalaman hidup.  
Keterampilan menulis sangat penting untuk pesera didik yaitu untuk 





berbahasa yang baik dan benar. Hal ini merupakan modal dasar yang harus 
dimiliki peserta didik dalam menulis. Keterampilan menulis menuntut peserta 
didik untuk melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan sebuah karangan dalam 
bentuk tulisan. Pembelajaran menulis memang kurang diminati oleh peserta didik, 
guru bahasa Indonesia juga banyak yang mengeluh karena peserta didik merasa 
bosan, karena menulis dituntut untuk berpikir kreatif, berimajinasi untuk 
menghailkan suatu tulisan atau karangan. Kurangnya kosakata yang dimiliki 
peserta didik sangat berpengaruh terhadap pembelajaran menulis, pesera didik 
kesulitan dalam merangkai kata-kata gar menjadi kalimat yang efektif, dan sulit 
membedakan bentuk bahasa baku, sehingga banyak siswa yang tidak tertarik 
dengan pembelajaran menulis. 
Dilihat dari pengamatan peneliti dalam kegiatan menulis masih banyak 
peserta didik menggunakan bahasa yang tidak baku atau tidak efektif. Akibatnya 
siswa mengarang bebas tanpa memperhatikan kaidah bahasa yang baik sehingga 
makna dalam sebuah karangan menjadi tidak jelas. Peneliti mengangap bahwa 
perlu dilakukan penelitian terhadap penggunaan bentuk tidak baku pada karangan 
siswa. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti akan 
mengkaji lebih mendalam mengenai penggunaan bentuk tidak baku pada 
karangan. Hasil dari penleitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan 
wawasan bagi pesera didik maupun guru bahasa Indonesia, terutama bagi penulis 
sendiri. Oleh karena itu, peneliti memilih dan menetapkan judul “Analisis 
Penggunaan Bentuk Tidak Baku Pada Karangan Siswa SMP Negeri 18 Surakarta 
Tahun Ajaran 2019/2020.” 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 18 Surakarta, yang beralatkan di Jl. 
Tembus, RT/RW 03/32, Kadipiro, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. 
Peneliti mengambil sebuah karangan siswa bahasa Indonesia yang telah dibuat 
peserta didik. Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, waktu dan kegiatan 





Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif karena data yang 
diolah berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dapat diamati yaitu berupa 
karangan siswa bahasa Indonesia yang dibaut oleh peserta didik SMP Negeri 18 
Surakarta. Data yang diperoleh nantinya akan diamati secara seksama dan 
dianalisis secara detai kemudian disimpulkan. 
Data dalam penelitian ini yaitu penggunaan bentuk tidak baku dan 
penyebab ketidakbakuan kata pada karangan siswa bahasa Indonesia tahun 2019. 
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu berupa tulisan yang diambil 
dari karangan siswa bahasa Indonesia SMP Negeri 18 Surakarta. 
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah metode simak. Menurut 
(Mahsun, 2011:92) Menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa 
lisan, tetapi juga menggunakan bahasa tertulis yang dapat dilakukan dengan 
teknik narasi, bahasa-bahasa pada medi massa, dokumen-dokumen, naskah-
naskah kuno dan lain sebagainya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
metode agih dan padan.  Selanjutnya menggunakan teknik catat sebagai lanjutan 
dari metode simak. 
Analisis penggunaan bentuk tidak baku pada karangan siswa SMP Negeri 
18 Surakarta ini berdasarkan metode padan. Metode padan digunakan untuk 
menganalisis penyebab terjadinya ketidakbakuan terhadap makna kalimat dalam 
karangan siswa. Metode ini alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi 
bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi teori. Teknik trianggulasi teori yang digunakan dalam penelitian 
karena sesuai dengan penelitian ini. Sejalan dengan itu (Rohmadi, Muhammad 
dan Yakub Nasucha 2015: 33) mengemukakan bahwa trianggulasi ini dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. Trianggulasi teori ini dilakukan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih saat memahami data dengan penggunaan 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
3.1.1 Analisis Penggunaan Kata Tidak Baku Pada Karangan Siswa 
a. Interferensi Bahasa 
Interferensi bahasa yaitu penyimpangan norma kebahasaab yang terjadi 
dalam ujaran dwibahasawan karena keakrabannya terhadap lebih dari 
satu bahasa, yang disebabkan karena adanya kontak bahasa.  
1) Kesalahan Ejaan 
a) Prit-prit terdengar suara peluit memanggil penumpang segera 
memasuki gerbang.  (Kra 1, Prg 1, Kal 1, Kelas VIIC-SMP). 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu kata 
gerbang. Kata gerbang  merupakan kata tidak baku karena penulisan kata 
yang tidak tepat. Bentuk bakunya adalah gerbong yang artinya wagon 
kereta api (untuk orang atau barang). (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Prit-prit terdengar suara peluit memanggil penumpang segera memasuki 
gerbong” 
2) Terpengaruh Oleh Bahasa Daerah 
a) Tak bisa kutemukan solusi dari permasalahan ini bagaikan sedang 
berada di jalan buntu. (Kra 3, Prg 1, Kal 2, Kelas VIIC-SMP). 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu kata tak. 
Kata tak merupakan kata yang tidak baku karena terpengauh oleh bahasa 
daerah atau bahasa sehari-hari. Bentuk bakunya adalah tidak yang berarti  
partikel untuk menyatakan pengingkaran, penolakan, penyangkalan 
(KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Tidak bisa kutemukan solusi dari permasalahan ini bagaikan sedang 
berada di jalan buntu. 
3) Tidak Termasuk dalam Ragam Bahasa Percakapan Resmi 
a) Saya kirain terjadi kecelakaan, saya dengan santai melewati alun-





Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu kata 
kirain. Kata kirain merupakan kata yang tidak baku karena terpengaruh 
oleh bahasa lisan atau tidak termasuk dalam ragam percakapan resmi. 
Bentuk bakunya adalah kira yang berarti pendapat yang hanya 
berdasarkan dugaan atau perasaan, bukan berdasarkan bukti nyata; 
sangka (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Saya kira terjadi kecelakaan, saya dengan santai melewati alun-alun 
kota.” 
4) Tidak Adanya Imbuhan Secara Eksplisit 
a) Aku sulit megang pisau karena tanganku sedang sakit. (Kra 17, Prg 
1, Kal 4, Kelas VIIC-SMP) 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu pada kata 
megang. Kata megang merupakan kata yang tidak baku karena tidak 
adanya pemakaian imbuhan secara eksplisit. Bentuk bakunya adalah 
memegang yang artinya memaut dengan tangan; mengenggam (KBBI 
Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Aku sulit memegang pisau karena tanganku sedang sakit.” 
5)   Mengandung Makna Ganda dan Rancu 
a) Mereka bilang aku sangat pandai dalam mengatasi masalah. (Kra 18, 
Prg 1, Kal 3, Kelas VIIC-SMP). 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu kata 
mengatasi masalah. Kata mengatasi masalah merupakan kata yang tidak 
baku karena mengandung makna ganda atau rancu. Bentuk bakunya 
adalah menyelesaikan masalah yang artinya bagian dari proses berpiki 
untuk menyelesaikan suatu konflik.  
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 






b. Hiperkorek (Membetulkan bentuk yang sudah benar hingga menjadi 
salah) 
1) “Rama bangun! Udah  jam tujuh pagi ini!”. (Kra 4, Prg 1, Kal 1, 
Kelas VIIC-SMP) 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku 
yaitu kata udah. Kata udah merupakan kata yang tidak baku karena 
mengandung hiperkorek (membetulkan bentuk yang sudah benar 
hingga menjadi salah). Bentuk bakunya adalah sudah yang berarti 
(1) telah jadi, telah sedia, selesai; (2) habis, berakhir; (3) cukuplah 
sekian saja. Dalam kalimat tersebut menunjukkan bahwa jam telah 
menunjukkan jam tujuh pagi (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Rama bangun! Sudah  jam tujuh pagi ini!” 
2) Nama saya dipanggil oleh dokter ahirnya saya dikhitan lalu saya 
keluar dari ruangan dengan selamat dan lancar. (Kra 7, Prg 1, Kal 
10, Kelas VIIC-SMP) 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku 
yaitu kata ahirnya. Kata ahirnya merupakan kata yang tidak baku 
karena mengandung hiperkorek (membetulkan bentuk yang sudah 
benar hingga menjadi salah). Bentuk bakunya adalah akhirnya yang 
berarti kesudahannya; selesai atau habis (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Nama saya dipanggil oleh dokter akhirnya saya dikhitan lalu saya 
keluar dari ruangan dengan selamat dan lancar”. 
3) Semua Panitya yang bersangkutan dengan kegiatan kepramukaan 
mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan. (Kra 8, Prg 1, Kal 5, 
Kelas VIIC-SMP). 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku 
yaitu kata panitya. Kata panitya merupakan kata yang tidak baku 
karena mengandung hiperkorek (membetulkan bentuk yang sudah 





berarti kelompok orang yang ditunjuk atau dipilih atau mengurus 
hal-hal yang ditugaaskan kepadanya (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Semua Panitia yang bersangkutan dengan kegiatan kepramukaan 
mempersiapkan kebutuhan yang diperlukan”. 
c. Pleonasme 
Majas bahasa yang menambahkan informasi pada pernyataan 
yang sudah jelas atau menambahkan keterangan yang sebenarnya tidak 
dibutuhkan. Pleonasme lazimnya dipakai untuk penegasan ataupun untuk 
memperkuat ekspresif kalimat.  
1)  Banyak guru-guru yang menonton penampilan dari kelasku sangat 
kagum dan memberikan apresiasi untuk kelasku akupun sangat senang 
sekali. (Kra 6, Prg 1, Kal 7 Kelas VIIC-SMP) 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu 
kata banyak guru-guru. Kata banyak guru-guru merupakan kata yang 
tidak baku karena dipengaruhi oleh bahasa (gaya terjemahan) asing 
atau pleonasme. Bentuk bakunya adalah banyak guru.  
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Banyak guru-guru yang menonton penampilan dari kelasku sangat 
kagum dan memberikan apresiasi untuk kelasku akupun sangat senang 
sekali”. 
2) Banyak teman-teman sangat berantusias dalam acara tersebut. (Kra 8, 
Prg 3, Kal 1, Kelas VIIC-SMP) 
Kalimat di atas terdapat penggunaan kata yang tidak baku yaitu 
kata banyak teman-teman. Kata banyak teman-teman merupakan kata 
yang tidak baku karena dipengaruhi oleh bahasa (gaya terjemahan) 
asing. Bentuk bakunya adalah banyak teman agar kalimat menjadi 
kalimat hemat atau tidak mubazir agar kalimat menjadi efektif atau 
baku.  
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 






3.1.2 Penyebab Terjadinya Ketidakbakuan pada Kata atau Kalimat 
a. Hiperkorek (Membetulkan bentuk yang sudah benar hingga jadi salah) 
1) Mengganti huruf vokal  
a) Huruf vokal ‘i’ diganti huruf vokal ‘e’ 
(1) Kini nasehat kakek pada waktu itu telah kujadikan motivasi 
dalam kehidupan. (Kra 3, Prg 2, Kal 4, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas terdapat pada kata 
nasehat yang disebabkan karena Huruf vokal ‘i’ diganti huruf 
vokal ‘e’. Bentuk bakunya adalah nasihat yang artinya (1) 
ajaran atau pelajaran baik; anjuran (petunjuk, peringatan, 
teguran) yang baik, (2) ibarat yang terkandung dalam suatu 
ceita dan seebagainya; moral (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Kini nasihat kakek pada waktu itu telah kujadikan motivasi 
dalam kehidupan.” 
b) Huruf vokal ‘u’ diganti huruf vokal ‘i’ 
(1) Bis sudah siap berangkat tetapi beberapa penumpang ada yang 
belum siap. (Kra 1, Prg 1, Kal 2, Kelas VIIC-SMP). 
Ketidakbakuan kalimat di atas tedapat pada kata Bis 
yang disebabkan karena mengganti huruf vokal ‘u’ diganti 
huruf vokal ‘i’. Bentuk bakunya adalah bus yang artinya 
kendaraan bermotor angkutan umum yang besar, beroda empat 
atau lebih, dapat memuat penumpang banyak (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Bus sudah siap berangkat tetapi beberapa penumpang ada 
yang belum siap”. 
c) Huruf vokal ‘u’ diganti huruf vokal ‘o’ 
(1) Kemudian saya ditanya mana SIM kamu saya belom bisa 
membuat SIM  karena umur saya baru 14 tahun. (Kra. 5, Prg 1, 





Ketidakbakuan kalimat di atas terdapat pada kata belom 
yang disebabkan karena mengganti huruf vokal ‘u’ diganti huruf 
vokal ‘o’. Bentuk bakunya adalah belum yang berarti masih 
dalam keadaan tidak (KBBI Daring).  
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Kemudian saya ditanya mana SIM kamu saya belum bisa 
membuat SIM karena umur saya baru 14 tahun.” 
2) Menghilangkan huruf vokal 
a) Menghilangkan huruf ‘e’ 
(1) Banyak pemuda pemuda elit yang tidak tertib akan peraturan 
yang ada di terminal. (Kra 1, Prg 2, Kal 4, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas terdapat pada kata elit 
yang disebabkan karena menghilangkan huruf ‘e’. Bentuk 
bakunya adalah elite yang berarti (1) orang-orang terbaik atau 
pilihan dalam suatu kelompok, (2) kelompok kecil orang-orang 
terpandang atau berderjat tinggi (kaum bangsawan, cendekiawan, 
dan sebagainya) (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Banyak pemuda pemuda elite yang tidak tertib akan peraturan 
yang ada di terminal.” 
3) Menambah Huruf Vokal 
a) Menambah huruf vokal ‘e’ 
(1) Kelasku menampilkan derama cerita Rama dan Shinta. (Kra 6, 
Prg 1, Kal 6 Kelas VIIC-SMP). 
Ketidakbakuan kalimat di atas terdapat pada kata derama 
yang disebabkan oleh menambahkan huruf vokal ‘e’. Bentuk 
bakunya adalah drama yang berarti (1) komposisi syair atau prosa 
yang diharapkam dapat menggambarkan kehidupan dan watak 
melalui tingkah laku (peran) atau dialog yang dipentaskan; (2) 
cerita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, 





Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Kelasku menampilkan drama cerita Rama dan Shinta.” 
4) Mengganti Huruf Konsonan 
a) Huruf konsonan ‘b’ diganti huruf konsonan ‘p’ 
(1) Aku dan kakekku duu sangat akrap tidak seperi cucu-cucunya 
yang lain. (Kra 3, Prg 2, Kal 5, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas terdap pada kata akrap 
yang disebabkan karena mengganti huruf konsonan ‘b’ diganti 
huruf konsonan ‘p’. Bentuk bakunya adalah akrab yang artinya 
dekat dan erat (tentang persahabatan; intim (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Aku dan kakekku duu sangat akrab tidak seperi cucu-cucunya 
yang lain” 
b) Huruf konsonan ‘f’ diganti konsonan ‘p’ 
(1) Saya langsung mengacungkan jari dan menjawab karena saya 
hapal. (Kra 8, Prg 3, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
hapal yang disebabkan karena mengganti huruf konsonan ‘f’ 
diganti konsonan ‘p’. Bentuk bakunya yaitu hafal yang artinya 
(1) telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran), (2) dapat 
mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan 
lain) (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Saya langsung mengacungkan jari dan menjawab karena saya 
hafal.” 
c) Huruf konsonan ‘k’ diganti huruf konsonan ‘c’ 
(1) Selain itu kita harus actif dalam mempresentasikan makalah 
tersebut pada tanggal 21 Januari. (Kra 10, Prg 2, Kal 5, Kelas 
VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 





diganti huruf konsonan ‘c’. Bentuk bakunya yaitu aktif yang 
artinya (1) gait (bekerja, berusaha), (2) mampu beraksi dan 
bereaksi (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Selain itu kita harus aktif dalam mempresentasikan makalah 
tersebut pada tanggal 21 Januari.” 
5) Menambah Huruf Konsonan 
a) Menambah huruf konsonan ‘n’ 
(1) Kita cuman melihat pemandangan yang indah. (Kra 20, Prg 1, 
Kal 2, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
cuman yang disebabkan karena Menambh huruf konsonan ‘n’. 
Bentuk bakunya adalah Cuma yang artinya (1) hanya, (2) tidak 
ada yang lain (sendirian dalam jenisnya) (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Kita cuman melihat pemandangan yang indah.” 
b) Menambah huruf konsonan air/’ 
(1) Saya berangkat ke rumah nenak pada hari Jum’at. (Kra 19, Prg 
2, Kal 1, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
Jum’at yang disebabkan karena menambah huruf konsonan air/’. 
Bentuk bakunya adalah Jumat tanpa menggunakan huruf 
konsonan air/’ yang artinya hari ke-6 dalam jangka waktu satu 
minggu (KBBI Daring) 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Saya berangkat ke rumah nenak pada hari Jum’at. 
6) Pembetukan Kata yang Tidak/Kurang Pas 
a) Kata berawalan ‘ka’ dan berakhiran ‘an’ 
Membentuk sebuah kata berawalan ‘ka’ dan berakhiran ‘an’ 
yang tidak tepat dapat menyebabkan kata bentukannya menjadi 





(1) Kabersamaan degan teman-teman membuatku senang sekolah 
di sana. (Kra 12, Prg 1, Kal 5, Kelas VIIC-SMP) 
  Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
kebersamaan yang disebabkan karena Kata berawalan ‘ka’ dan 
berakhiran ‘an’. Bentuk bakunya adalah kebersamaan yang 
artinya hal yang dilakukan besama (KBBI Dring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Kebersamaan degan teman-teman membuatku senang sekolah 
di sana” 
b. Interferensi Bahasa 
1) Pengaruh bahasa Ibu atau Bahasa Pertama 
(1) Permaian disana banyak banget, disana juga banyak 
pengunjungnya. (Kra 9, Prg 2, Kal 2, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata banget  
yang disebabkan karena pengaruh bahasa ibu atau bahasa pertama. 
Bentuk bakunya adalah sekali yang artinya amat; sangat (KBBI 
Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Permaian disana banyak sekali, disana juga banyak 
pengunjungnya” 
(2) Hari sudah mulain sore kami segera pergi ke pusat perbelanjaan 
untuk mbeli oleh-oleh. (Kra 15, Prg 1, Kal 5, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata mbeli  
yang disebabkan karena pengaruh bahasa ibu atau bahasa pertama. 
Bentuk bakunya adalah membeli yang artinya (1) memperoleh 
sesuatu melalui penukaran (pembayaran) dengan uang, (2) 
memperoleh sesuatu dengan pengorbanan (usaha dan sebagainya) 
yang berat (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Hari sudah mulain sore kami segera pergi ke pusat perbelanjaan 





2) Tidak Adanya Imbuhan atau awalan 
a) Tidak adanya imbuahan ber- 
(1) Pagi harinya aku diajak belanja dan keliling oleh ibu dan ayah. 
(Kra 4, Prg 3, Kal 4, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
belanja yang disebabkan karena tidak adanya imbuahan ber-. 
Bentuk bakunya adalah berbelanja yang artinya (membeli (-beli) 
di pasar (toko, kedai, dan sebagainya) (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Pagi harinya aku diajak berbelanja oleh ibu dan ayah.” 
b) Tidak adanya imbuah me- 
(1) Saya lihat penonton ikut bernyanyi saat pentas seni dimulai.  
(Kra 8, Prg 2, Kal 5, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
lihat yang disebabkan karena tidak adanya imbuahan me-. Kata 
lihat merupakan kata yang tidak baku karena tidak ada awalan 
me- yang berfungsi membentuk kata kerja pada kata lihat. 
Bentuk bakunya adalah melihat yang berarti (1) menggunakan 
mata untuk memandang (memperhatikan); (2) menonton; (3) 
mengetahui; membuktikan (KBBI Daring). 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Saya melihat penonton ikut bernyanyi saat pentas seni 
dimulai.” 
c) Tidak adanya imbuhan di- 
(1) Saya khitan kelas 6 SD. (Kra 7, Prg 1, Kal 2, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
buat yang disebabkan karena tidak adanya imbuahan di-. Kata 
khitan merupakan kata yang tidak baku karena kurangnya awalan 
di- sebagai fungsi kata kerja pasif pada kata khitan. Bentuk 
bakunya adalah dikhitan yang berarti sunat; berpotong kulup 
(kulit pada ujung kemaluan laki-laki; bersunat (KBBI Daring). 





“Saya dikhitan kelas 6 SD”. 
3) Ejaan yang Tidak Benar 
a) Menyatukan bagian-bagiannya 
(1) Mereka berselisih karena terjadi kesalahpahaman diantaranya. 
(Kra 3, Prg 1, Kal 2, Kelas VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
diantaranya yang disebabkan karena menyatukan bagian-
bagianya. Bentuk bakunya adalah di antaranya. 
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Mereka berselisih karena terjadi kesalahpahaman di 
antaranya.” 
b) Menghilangkan tanda hubung 
(1) Dalam keadaan yang tergesa gesa mereka langsung masuk 
mobil dan segera menuju stasiun. (Kra 4, Prg 4, Kal 4, Kelas 
VIIC-SMP) 
Ketidakbakuan kalimat di atas karena terdapat kata 
tergesa gesa yang disebabkan karena menghilangkan kata 
hubung. Bentuk bakunya adalah tergesa-gesa dengan 
menambahkan kata hubung.  
Perbaikan dari kalimat tersebut dapat ditulis sebagai berikut. 
“Dalam keadaan yang tergesa-gesa mereka langsung masuk 
mobil dan segera menuju stasiun.” 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat perbedaan dan persamaan 
dengan hasil penelitian Penelitian Setyowati Eko Yuli (2013), hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah kesalahan pada bentuk kata, kesalahan 
pemilihan kata, ketidaklogisan kata, penggunaan ejaan. Sedangkan hasil 
penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam menulis suatu karangan sudah baik, namun masih 
ditemukan beberapakesalahan yang sering dibuat oleh peserta didik masih 
menggunakan bahasa tidak baku dalam menulis suatu karangan.Persamaan 





karangan siswa SMP dengan hasil yang sama yaitu pada penggunaan ejaan. 
Perbedaannya adalah dalam peneitian Setyowati hasil penelitian dari 
menganalisis bentuk tidak baku karangan siswa berupa kesalahan bentuk 
kata, kesalahan pemlihan kata, penggunaan ejaan dan ketidaklogisan kata.  
Penelitian ini juga memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian Kurniawati Endah (2014), hasil yang diperoleh dari 
penelitianKurniawati Endah adalah kesalahan penulisan tanda baca, 
kesalahan penulisan huruf kapital hubungan kekerabatan, kesalahan penulisan 
kata baku. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
penggunaan bentuk tidak baku pada karangan siswa dn penyebab 
ketidakbakuan yang membuat peserta didik melakukan kesalahan-kesalahan 
dalam membuat suatu karangan. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-
sama menganalisis bentuk tidak baku pada karangan siswa. Perbedaannya 
adalah dalam penelitian Kurniawati  juga menganalisis penulisan tanda baca, 
dan huruf  kapital. 
Penelitian ini juga memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian Setiawati Sulis (2016), hasil penelitiannya adalah dengan 
menggunakan kamus besar Bahasa Indonesia atau KBBI dalam pembelajaran 
siswa mampu membedakan antara kosakata baku dan tidak baku. Sedangkan 
hasil penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti menemukan bahwa 
kemampuan peserta didik dalam menulis suatu karangan sudah baik, namun 
masih ditemukan beberapakesalahan yang sering dibuat oleh peserta didik 
masih menggunakan bahasa tidak baku dalam menulis suatu karangan. 
Persamaan penelitian ini adalah menganalisis kosakata tidak baku. 
Perbedaannya adalah pada penelitian Setiawati Sulis mengunakan 
penggunaan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) serta menggunakan 
subjek Sekolah Dasar, sedangkan penelitian ini menggunakan karangan siswa 
sebagai acuan untuk menganalisis kata tiddak baku serta menggunakan 








Berdasarkan  hasil dari penelitian tentang “Analisis Penggunaan Bentuk Tidak 
Baku pada Karangan Siswa SMP Negeri 18 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020” 
serta hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya penggunaan bentuk tidak baku, 
maka dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut ini 
a. Kesalahan dalam penggunaan bentuk tidak baku di antaranya yaitu (1) 
Bahasa baku tidak dipengaruhi bahasa daerah, sementara bahasa tidak baku 
dipengaruhi dialek daerah, (2) Bahasa baku tidak dipengaruhi oleh bahasa 
(gaya terjemahan) asing, bahasa tidak baku dipengaruhi oleh bahasa asing, (3) 
Bahasa baku termasuk ragam bahasa percakapan, bahasa tidak baku tidak 
termasuk ragam percakapan resmi, (4) Bahasa baku memakai imbuhan secara 
eksplisit, bahasa tidak baku tanpa imbuhan secara eksplisit, (5) Pemakaian 
yang suesuai konteks kalimat, bahasa tidak baku tidak sesuai dengan konteks 
kalimat, (6) Bahasa baku tidak mengandung makna ganda atau tidak rancu, 
bahasa tidak baku mengandung makna ganda dan rancu, (7) Bahasa baku 
tidak mengandung arti pleonasme (menambah keterangan yang tidak perlu), 
bahasa tidak baku mengandung arti pleonasme, (8) Bahasa baku tidak 
mengandung hiperkorek (membetulkan bentuk yang sudah benar hingga jadi 
salah). 
b. Penyebab ketidakbakuan yang membuat peserta didik melakukan kesalahan-
kesalahan dalam membuat suatu karangan di antaranya (1) Mengganti huruf 
vokal, (2) menambah huruf vokal, (3) menghilangkan huruf vokal, (4) 
mengganti huruf konsonan, (5) menambah huruf konsonan, (6) Pembetukan 
Kata yang Tidak/Kurang Pas, (7) pengaruh bahasa ibu atau bahasa pertama, 
(8) tidak adanya imbuhan, (9) ejaan yang tidak benar. Bagian pembahasan 
serta temuan studiyang  dihubungkan dengan kajian teori memaparkan 
penelitian terdahulu atau penelitian yang relevan yang dibandingkan dengan 
penelitian ini yang berjudul “Analisis Penggunaan Bentuk Tidak Baku pada 
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